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5.1 Kesimpulan

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Penggunaan anggaran nagari dalam pendirian BUMNag Di Nagari
Pauh Duo Nan Batigo dengan jumlah dana yang diterima BUMNag
bervariasi setiap tahunnya, seperti penggunaan untuk upah tenaga
kerja, upah pembersihan lahan, pembelian pupuk dan racun, belanja
mami rapat, bahan bangunan, upah borongan, bayar bunga pinjaman,
honor pengurus BUMNag dan keperluan lain-lain.

BUMNag belum memiliki peluang yang nyata karena hingga saat ini
belum mampu menghasilkan pendapatan. Tanpa adanya pendapatan,
BUMNag menghadapi kesulitan dalam memulai atau mengembangkan
usaha yang direncanakan karena tidak memiliki modal operasional
yang cukup untuk menjalankan kegiatan bisnis. Kurangnya aliran
dana juga membatasi kemampuan BUMNag untuk berinvestasi dalam
infrastruktur, teknologi, atau sumber daya manusia yang diperlukan.
Pandangan siyasah maliyah terhadap BUMNag Nagari Pauh Duo Nan
Batigo yang gagal atau belum memberikan manfaat bagi masyarakat
menekankan pada prinsip bahwa setiap usaha yang dikelola oleh
komunitas atau pemerintah harus mencapai kemaslahatan umum
(maslahah 'ammah). Dalam siyasah maliyah untuk membelanjakan
dana BUMNag untuk menyokong peningkatan ekonomi masyarakat
terkait dengan pendirian BUMNag di Nagari Duo Nan Batigo sehingga
dilihat dari perspektif siyasah maliyah tentu kurang tepat, karena
tujuan dalam siyasah maliyah adalah membawa kesejahteraan dan
manfaat bagi masyarakat luas. Akan tetapi, walaupun adanya
kegagalan BUMNag dalam memberikan manfaat tapi BUMNag mampu

memberikan lapangan kerja kepada beberapa masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

5.21

5.2.2

5.2.3

Diharapkan pengelola BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo
mengingat keterbatasan dana, BUMNag sebaiknya memprioritaskan
unit usaha yang memiliki dampak ekonomi yang paling besar dan
potensi pengembalian investasi yang tinggi dan mengatasi masalah
infrastruktur yang terbatas dengan berkoordinasi dengan pemerintah
daerah untuk memperbaiki aksesibilitas dan fasilitas pendukung.
Untuk pengurus BUMNag di Nagari Pauh Duo Nan Batigo diharapkan
untuk dapat lebih memperluas dan meningkatkan peran serta
kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Pauh Duo
Nan Batigo.

Bagi pemerintah desa diharapkan dapat memberikan perhatian
khusus untuk pengembangan BUMNag melalui dukungan fasilitas
sehingga BUMNag Pauh Duo Nan Batigo dapat lebih berkontribusi

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.
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